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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan ekstraksi data dari beberapa pustaka yang 

telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

 Pertama, serbuk dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea robusta) terdapat 

kandungan senyawa alkaloid, flavonoid, saponini, dan tanin. 

 Kedua, ekstrak etanol, fraksi n-heksana, etil asetat, air dan metanol dari biji 

kopi robusta (Coffea canephora) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Gram positif dan bakteri Gram negatif yang ditunjukan dengan terbentuknya zona 

hambat pada bakteri Staphylococcus epidermidis, Staphylococcus aureus dan 

Lactobacillus acidophilus yang merupakan bakteri Gram positif, Pseudomonas 

aeruginosa, Porphyromonas gingivalis, dan Ecsherecia coli yang merupakan 

bakteri Gram negatif. 

 Kedua, menurut penelitian yang dilakukan oleh Wazhifa et al. (2019), fraksi 

metanol merupakan fraksi yang memiliki aktivitas antibakteri yang paling aktif 

terhadap bakteri Gram positif dan bakteri Gram negatif dibuktikan dengan diameter 

daya hambat yang terbentuk sebesar 12,58 mm pada bakteri Staphylococcus aureus 

yang merupakan bakteri Gram positif dan 11,60 mm pada bakteri Escherichia coli 

yang merupakan bakteri Gram negatif. 

B. Saran 

 Dari penelitian yang telah dilakukan, disarankan pada peneliti selanjutnya 

agar didapatkan hasil yang lebih maksimal sebagai berikut : 

Pertama, perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut tentang aktivitas 

antibakteri dari biji kopi robusta (Coffea canephora) terhadap bakteri Gram positif 

dan bakteri Gram negatif yang lain. 

Kedua, perlu dilakukan uji antibakteri dari biji kopi robusta (Coffea 

canephora) menggunakan pelarut yang lebih efektif dan uji kandungan senyawa 

untuk masing-masing fraksi.  
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman kopi robusta 
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Lampiran 2. Foto biji dan serbuk biji kopi robusta 

 
 
 
Lampiran 3, Foto ekstrak etanol biji kopi robusta 

 
Rotary evaporator Ekstrak etanol biji kopi robusta 

 
 
Lampiran 4. Foto fraksinasi 

 
Fraksi Etil asetat Fraksi n-heksana Fraksi air 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Foto biji kopi 

 
Foto serbuk biji kopi 
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Lampiran 5, Foto penetapan kadar air ekstrak biji kopi robusta dengan 

Sterling-bidwel 

 

 
 
 
Lampiran 6. Foto hasil penetapan susut pengeringan ekstrak daun kopi  

robusta 

Pentapan susut pengeringan 
dengan moisture balance 

 
Lampiran 7. Hasil identifikasi kandungan kimi biji kopi robusta 

Senyawa Serbuk Ekstrak 
Flavonoid 

 

 

Sterling-bidwell
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Saponin 

 
Alkaloid 

 

Mayer 

Wagner 

 
Dragendroff 

 
Tanin 
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Lampiran 8. Hasil identifikasi bakteri uji secara makroskopis 

  

 
Pseudomonas aeruginosa 

ATCC 27853 

Staphylococcus epidermidis 
ATCC 12227 

 
- 

Ket :  Ket :  
 
 
Lampiran 9. Hasil identifikasi bakteri uji secara mikroskopis pewarnaan 

Gram 

  

 
Pseudomonas aeruginosa ATCC 

27853 

Staphylococcus epidermidis ATCC 
12227 

Ket : Ket : 
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Lampiran 10. Hasil identifikasi bakteri uji secara biokimia 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 
27853 

Staphylococcus epidermidis ATCC 
12227 

KIA : K/K S- Koagulase : - 

LIA : K/A S- Katalase : - 

SIM : - - + 

Citrat : + 
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Lampiran 11. Hasil presentase rendemen serbuk 

Presentase rendemen serbuk kering  

Bobot biji kopi kering (kg) Bobot serbuk (kg) Rendemen (%) 

4,752 4,62 97,22 

Presentase rendemen serbuk kering = 
௧	௦௨

௧	ௗ௨	
 x 100% 

           = 
ସଶ

ସହଶ
 x 100% 

           = 97,22% 
 
Lampiran 12. Hasil pembuatan ekstrak etanol biji kopi robusta 

No Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 
1 1000 145 14,5 

 

Presentase rendemen ekstrak biji kopi robusta = 
௧	௦௧

௧	௦௨
 x 100%  

         = 
ଵସହ

ଵ
 x 100% 

         = 14,5% 
 
 
Lampiran 13. Hasil pengujian kadar air ekstrak biji kopi robusta 

No Berat awal (Gram) Volume air (ml) Kadar air (%) 
1 20 1,9 9,5 
2 20 1,8 9 
3 20 1,8 9 

Rata - rata±SD 1,8 ± 0,047 9,1 ± 0,235 
 

Presentase kadar air = 
௨	

௧	௦௧
 x 100% 

Replikasi 1 = 
ଵ,ଽ

ଶ
 x 100% = 9,5% 

Replikasi 2 = 
ଵ,଼

ଶ
 x 100% = 9% 

Replikasi 2 = 
ଵ,଼

ଶ
 x 100% = 9% 

 
Lampiran 14. Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak biji kopi robusta 

No Berat ekstrak (gram) Susut pengeringan ekstrak (%) 
1 2 9,5 
2 2 9,5 
3 2 9,5 

Rata-rata ± SD 9,5 ± 0 
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Lampiran 15. Perhitungan rendemen fraksi biji kopi robusta 

Total bobot 
ekstrak (gram) 

Pelarut 
Bobot fraksi 

(gram) 
Rendemen (%) 

b/b 

50 
n-heksana 11 22 
Etil asetat 13 26 

Air 31 42 
 
•Perhitungan rendemen fraksi n-heksan 

Rumus = 
௧	௦

௧	௦௧
 x 100% 

   % rendemen = 
ଵଵ

ହ
 x 100% = 22% 

•Perhitungan rendemen fraksi etil asetat 

Rumus = 
௧	௦

௧	௦௧
 x 100% 

% rendemen = 
ଵଷ

ହ
 x 100% = 26% 

•Perhitungan rendemen fraksi air 

Rumus = 
௧	௦

௧	௦௧
 x 100% 

% rendemen = 
ଷଵ

ହ
 x 100% = 62% 

 


